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ABSTRACT

This study aims to analyze the difficulties of learning numeracy literacy of grade V
students at SD Negeri 1 Pecekelan Wonosobo by reviewing the ability to think
critically and self-efficacy in mathematics. Numeracy literacy is an essential
competency in elementary school mathematics learning, but the achievements of
Indonesian students are still below international standards. The difficulty of
numeracy literacy is not only related to the understanding of mathematical concepts,
but is also influenced by the ability to think critically as a cognitive aspect and self-
efficacy as an affective aspect. This research uses a qualitative approach with a
case study type. The subject of the study is class V students in the context of
inclusion classes. Data collection techniques are carried out through observation,
interviews, and documentation, with inductive data analysis through the process of
reduction, presentation, and drawing conclusions. The results of the study show that
the difficulties in students' numeracy literacy are seen in the ability to understand
contextual problems, interpret data, and draw logical conclusions. Low critical
thinking skills affect students' inability to formulate systematic problem-solving
strategies. In addition, low mathematical self-efficacy is shown through a lack of
confidence, doubt in answering questions, and a tendency to avoid tasks that are
considered difficult. These findings confirm that numeracy literacy difficulties are a
multidimensional phenomenon influenced by the interaction between cognitive and
affective factors. This research contributes to providing a more comprehensive
understanding of the dynamics of numeracy literacy learning difficulties in the
context of inclusive elementary schools and offers a conceptual basis for the
development of adaptive learning strategies to improve students’ critical thinking
Skills and mathematical self-efficacy.

Keywords: numeracy literacy, learning difficulties, critical thinking, self-efficacy,
elementary school
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan belajar literasi numerasi
peserta didik kelas V di SD Negeri 1 Pecekelan Wonosobo dengan meninjau
kemampuan berpikir kritis dan self-efficacy matematika. Literasi numerasi
merupakan kompetensi penting dalam pembelajaran matematika sekolah dasar,
Meskipun demikian, masih terdapat sejumlah peserta didik yang menghadapi
hambatan dalam memahami materi tersebut. Penelitian ini menerapkan
pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus yang dilaksanakan pada kelas
inklusif. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, serta studi
dokumentasi. Seluruh data yang diperoleh kemudian dianalisis secara induktif
melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, guna
menghasilkan temuan yang sesuai dengan konteks penelitian tanpa mengurangi
ketepatan ilmiahnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesulitan literasi
numerasi terlihat pada kemampuan memahami masalah kontekstual,
menginterpretasikan data, dan menarik kesimpulan secara logis. Rendahnya
kemampuan berpikir kritis menyebabkan peserta didik kurang mampu menyusun
strategi penyelesaian masalah secara sistematis. Selain itu, self-efficacy yang
rendah ditunjukkan melalui kurangnya kepercayaan diri dan kecenderungan
menghindari soal yang dianggap sulit. Temuan ini menunjukkan bahwa kesulitan
literasi numerasi dipengaruhi oleh faktor kognitif dan afektif yang saling berkaitan
dalam proses pembelajaran.

Kata kunci: literasi numerasi, kesulitan belajar, berpikir kritis, self-efficacy, sekolah
dasar

A.Pendahuluan kognitif tingkat tinggi peserta didik.

Pendidikan memegang fungsi
yang sangat penting dalam
membentuk sumber daya manusia
yang memiliki kemampuan berpikir
logis, kritis, serta mampu
menyesuaikan diri dengan dinamika
perkembangan zaman. Dalam
konteks tersebut, matematika sebagai
salah satu cabang ilmu dasar
berperan signifikan dalam
mengembangkan pola pikir rasional

sekaligus meningkatkan kemampuan

(Kurniani Ningsih et al., 2021). Melalui
pembelajaran matematika, peserta
didik diharapkan mampu membangun
penalaran dan memecahkan masalah
secara sistematis. Namun demikian,
dalam praktiknya masih ditemukan
berbagai hambatan, khususnya dalam
penguasaan literasi numerasi pada

jenjang sekolah dasar.

Kesulitan belajar merupakan kondisi

yang menghambat peserta didik
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dalam mencapai hasil belajar optimal
(Kholil & Zulfiani, 2020). Pada
pembelajaran matematika sekolah
dasar, kesulitan ini sering muncul
dalam memahami konsep dan
menerapkannya  dalam  konteks
kehidupan sehari-hari. Data
Programme for International Student
Assessment (PISA) menunjukkan
bahwa capaian numerasi Indonesia
masih berada di bawah rata-rata
internasional, dengan 82% peserta
didik berada di bawah level
kompetensi minimum (Yuda &
Rosmilawati, 2024). Literasi numerasi
dapat dimaknai sebagai kecakapan
dalam memanfaatkan angka dan
simbol-simbol  matematika  untuk
menyelesaikan persoalan
kontekstual, serta menafsirkan dan
mengevaluasi informasi yang
disajikan dalam beragam bentuk
representasi. (Nurtiana & Adirakasiwi,
2022). Meskipun berbagai kebijakan
seperti Asesmen
Minimum (AKM) telah diterapkan

(Fajriyah, 2022), rendahnya tingkat

Kompetensi

kemampuan numerasi

mengindikasikan adanya
ketidaksesuaian antara kebijakan
pendidikan yang telah dirumuskan
dan implementasi pembelajaran yang

berlangsung di dalam kelas.

Secara konseptual,
kemampuan literasi numerasi tidak
semata-mata ditentukan oleh faktor
kognitif, melainkan juga dipengaruhi
oleh keterampilan berpikir kritis serta
aspek afektif, seperti keyakinan diri
(self-efficacy) dalam menyelesaikan
tugas-tugas yang berkaitan dengan
numerasi. Kemampuan berpikir kritis
memungkinkan peserta didik

menganalisis  informasi, memilih
strategi penyelesaian, dan menarik
kesimpulan secara rasional (Salsabila
et al., 2023). Dalam konteks numerasi,
kemampuan ini berperan penting
dalam memahami permasalahan
berbasis konteks (Ulpha Mega
Pratiwi1, Novaliyosi, 2024). Di sisi lain,
self-efficacy yang merujuk pada
keyakinan individu terhadap
kemampuannya menyelesaikan tugas
(Fadila & Khoirunnisa, 2021) turut
menentukan ketekunan dan
ketahanan peserta didik dalam
menghadapi kesulitan matematika.
Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa adanya korelasi positif antara
tingkat self-efficacy peserta didik dan
kemampuan literasi numerasi yang
mereka miliki. (Mellyzar et al., 2021).
Namun, kajian yang mengintegrasikan
kesulitan belajar literasi numerasi

dengan meninjau secara simultan
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aspek berpikir kritis dan self-efficacy,
khususnya dalam konteks sekolah
dasar inklusi, masih terbatas.

Urgensi penelitian ini semakin
menguat dengan adanya dinamika
kelas inklusi, di mana karakteristik
peserta didik yang beragam, termasuk
anak berkebutuhan khusus,
memerlukan pendekatan
pembelajaran yang adaptif dan
personal. Kesulitan literasi numerasi
pada konteks tersebut tidak hanya
berkaitan dengan pemahaman
konsep matematis, tetapi juga dengan
kemampuan berpikir kritis dan tingkat
self-efficacy matematika peserta didik.
Pemahaman yang komprehensif
terhadap faktor-faktor tersebut penting
secara ilmiah untuk memperkaya
kajian pendidikan matematika dasar,
serta secara praktis untuk
merumuskan strategi pembelajaran
yang responsif terhadap kebutuhan
individual peserta didik.

Bertolak dari uraian latar
belakang tersebut, penelitian ini
diarahkan untuk mengkaji tingkat
kesulitan yang dialami peserta didik
kelas V dalam pembelajaran literasi
numerasi di SD Negeri 1 Pecekelan
Wonosobo dengan meninjau
kemampuan berpikir kritis dan self-
efficacy matematika. Artikel ini

berkontribusi pada pengembangan
kajian pendidikan dasar dengan
menghadirkan  analisis  integratif
antara aspek kognitif dan afektif dalam
memahami kesulitan literasi numerasi,
serta menawarkan dasar konseptual
bagi perumusan strateqi
pembelajaran yang lebih inklusif dan

berkelanjutan.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menerapkan
pendekatan kualitatif dengan desain
studi kasus. Pendekatan tersebut
dipilih  karena  bertujuan  untuk
menggali secara komprehensif
fenomena kesulitan belajar literasi
numerasi yang dialami peserta didik
dalam situasi kelas yang alami,
terutama jika ditinjau dari aspek
kemampuan berpikir kritis dan tingkat
self-efficacy dalam pembelajaran
kualitatif

menggali

matematika. Penelitian

memungkinkan  peneliti
makna, pengalaman, dan dinamika
sosial yang tidak dapat diukur secara
kuantitatif, serta menekankan pada
pemaknaan data daripada
generalisasi (Syahrizal & Jailani,
2023). Metode studi kasus dipilih
karena penelitian ini terpusat pada
satu konteks tertentu, yakni satu kelas
inklusif,

di  sekolah sehingga
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memberikan peluang untuk menelaah
fenomena secara menyeluruh dan
sesuai dengan situasi yang
melatarbelakanginya. Pendekatan ini
selaras dengan paradigma post-
positivisme yang memandang peneliti
sebagai instrumen wutama dalam
menginterpretasikan dan memahami
realitas sosial secara mendalam.
Instrumen kunci dalam memahami
(Fadli, 2021).

Penelitian ini dilaksanakan di SD
Negeri 1 Pecekelan yang berlokasi di
Kecamatan Sapuran, Kabupaten
Wonosobo, Jawa Tengah, sebagai
salah satu sekolah dasar
penyelenggara pendidikan inklusif.
Penentuan lokasi penelitian
didasarkan  pada  ditemukannya
permasalahan literasi numerasi yang
berhubungan dengan kemampuan
berpikir kritis serta tingkat self-efficacy
peserta didik. Kegiatan penelitian
berlangsung pada semester genap
Tahun Ajaran 2025/2026, tepatnya
selama periode Desember hingga
Januari.

Subjek penelitian adalah peserta
didik kelas V sebagai populasi yang
mengalami pembelajaran matematika
berbasis literasi numerasi. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian

ini menggunakan purposive sampling,

yakni penentuan subjek penelitian
secara sengaja dengan
mempertimbangkan karakteristik
tertentu yang sesuai dan relevan
dengan tujuan serta fokus penelitian.
Karakteristik tersebut meliputi peserta
didik yang menunjukkan indikasi
kesulitan literasi numerasi, variasi
tingkat kemampuan berpikir Kkritis,
serta perbedaan tingkat self-efficacy
matematika. Selain peserta didik, guru
kelas V dan kepala sekolah turut
menjadi informan pendukung untuk
memperoleh data yang komprehensif.
Penentuan jumlah subjek didasarkan
pada prinsip kecukupan data.
Pengumpulan data dilakukan hingga
mencapai titikk kejenuhan (data
saturation), vyaitu kondisi ketika
informasi yang diperoleh
menunjukkan pola yang berulang dan
tidak lagi memberikan temuan baru.
Dalam pendekatan kualitatif ini,
peneliti berperan sebagai instrumen
utama (human instrument). Untuk
menunjang proses pengumpulan
data, penelitian memanfaatkan

pedoman observasi, panduan
wawancara semi-terstruktur, serta
instrumen

dokumentasi  sebagai

pendukung.Pedoman observasi
disusun berdasarkan indikator berpikir

kritis menurut Ennis yang meliputi
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basic support, elementary clarification,

advanced clarification, inference,
serta strategies and tactics (Husna,
2023). Indikator self-efficacy mengacu
pada dimensi level, strength, dan
generality (Fadhila, 2020). Sementara
itu, indikator literasi numerasi merujuk
pada kemampuan menyelesaikan
masalah kontekstual, menganalisis
data dalam berbagai representasi,
serta  menginterpretasikan hasil
analisis (Nursyifa Ana & Masyithoh
Siti, 2023). Keabsahan instrumen
dijaga melalui validitas isi berbasis
kajian teori serta diskusi dengan ahli
(expert judgment), sedangkan
kredibilitas data diperkuat melalui
teknik triangulasi.

Proses  pengumpulan  data
dilaksanakan  melalui  observasi
partisipatif, wawancara mendalam,
serta telaah dokumentasi. Observasi
digunakan untuk mengamati perilaku
peserta didik ketika menyelesaikan
tugas literasi numerasi dan menelaah
respons mereka terhadap berbagai
tantangan dalam  pembelajaran.
Sementara itu, wawancara dilakukan
kepada peserta didik, guru kelas, dan
kepala sekolah guna memperoleh
informasi terkait persepsi,
pengalaman, serta strateqi

pembelajaran yang diterapkan dalam

kegiatan belajar-mengajar.

Dokumentasi digunakan untuk
melengkapi data berupa hasil
pekerjaan peserta didik, perangkat
pembelajaran, serta arsip sekolah
yang relevan.
Analisis data  dilaksanakan
secara induktif melalui tiga tahap
utama, yaitu reduksi data, penyajian
data, serta penarikan kesimpulan.
Untuk menjaga kredibilitas dan
konsistensi hasil penelitian,
diterapkan triangulasi teknik dengan
cara membandingkan dan
memverifikasi data yang diperoleh
dari observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Langkah ini dilakukan

guna memastikan keabsahan dan

ketepatan temuan penelitian,
interpretasi yang dihasilkan
mencerminkan kondisi yang

sebenarnya di lapangan serta

meminimalkan  bias  subjektivitas

peneliti.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Tingkat Kesulitan Literasi Numerasi

Temuan penelitian
mengindikasikan bahwa peserta didik
kelas V  menghadapi berbagai
hambatan dalam proses pembelajaran
pada tiga aspek utama, vyaitu

memahami masalah kontekstual,
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menganalisis data dalam bentuk
tabel atau grafik, serta menarik
kesimpulan berdasarkan informasi
kuantitatif. Pada tahap memahami
masalah, beberapa peserta didik
belum mampu mengidentifikasi
informasi yang relevan dan sering

melewatkan kata kunci penting

dalam soal. Kondisi ini
menunjukkan lemahnya
kemampuan elementary

clarification dan inference dalam
berpikir kritis sebagaimana
dikemukakan oleh Ennis (Agustiani
et al., 2022).

Pada aspek analisis data,
peserta didik cenderung
mengalami  kebingungan ketika
harus menginterpretasikan grafik
atau tabel, terutama dalam
menghubungkan representasi
visual dengan konsep matematis.
Temuan ini sejalan dengan
indikator literasi numerasi yang
menekankan kemampuan
menganalisis dan mengevaluasi
informasi kuantitatif (Nursyifa Ana &
Masyithoh Siti, 2023). Kesulitan
tersebut menunjukkan  bahwa
kemampuan literasi  numerasi
belum terintegrasi secara optimal
dalam proses pembelajaran

kontekstual.

Berpikir Kritis sebagai Faktor

Kognitif

Analisis menunjukkan bahwa
peserta didik dengan kemampuan
berpikir kritis rendah cenderung
mengalami kesulitan dalam
menyusun strategi penyelesaian
masalah secara sistematis. Mereka
sering langsung melakukan
perhitungan tanpa memahami
konteks permasalahan terlebih
dahulu. Hal ini menunjukkan
lemahnya aspek basic support dan
strategies and tactics dalam
indikator berpikir kritis (Winarso et
al., 2023).

Temuan ini mendukung
pandangan bahwa kemampuan
berpikir kritis matematis berperan
penting dalam pemecahan
masalah dan pengambilan
keputusan (Kintoko Kintoko et al.,
2022). Literasi numerasi bukan
hanya keterampilan prosedural,
melainkan  juga membutuhkan
kemampuan analisis, evaluasi, dan
refleksi terhadap solusi yang
dihasilkan (Rezky et al., 2022).
Dengan demikian, rendahnya
kemampuan berpikir kritis
berkontribusi langsung terhadap
munculnya kesulitan literasi

numerasi.
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Self-Efficacy sebagai Faktor Afektif

Dari sisi afektif, ditemukan
bahwa peserta didik dengan self-
efficacy rendah menunjukkan
keraguan dalam menjawab soal,
mudah menyerah ketika menghadapi
soal kontekstual yang dianggap sulit,
serta cenderung menghindari tugas
yang menantang. Indikator ini
berkaitan dengan dimensi strength
dan level dalam self-efficacy (Ananda
et al., 2022).

Sebaliknya, peserta didik dengan
self-efficacy  tinggi  menunjukkan
ketekunan dan keberanian mencoba
berbagai  strategi  penyelesaian.
Temuan ini memperkuat teori bahwa
self-efficacy memengaruhi pilihan
tindakan, ketahanan menghadapi
kesulitan, serta motivasi dalam belajar
(Indirwan, I., Suarni, W., & Priyatmo,
2021). Hasil ini juga konsisten dengan
penelitian (Mellyzar et al., 2022) Yang
menemukan hubungan positif antara
self-efficacy dan kemampuan literasi
numerasi. Dengan demikian, self-
efficacy menjadi faktor penting yang
memediasi keberhasilan peserta didik
dalam menghadapi tantangan

numerasi.

Interaksi Faktor Kognitif dan Afektif
dalam Konteks Inklusi

Dalam konteks kelas inklusi,

variasi kemampuan peserta didik
semakin memperlihatkan bahwa
kesulitan literasi numerasi bersifat
multidimensional. Peserta didik
dengan karakteristik lamban belajar
membutuhkan pendampingan lebih
intensif, baik dalam penguatan
strategi  berpikir kritis maupun
dalam membangun kepercayaan
diri akademik. Temuan tersebut
mengindikasikan bahwa
pendekatan pembelajaran yang
semata-mata menitikberatkan pada
ranah kognitif belum memadai
untuk mengatasi kesulitan belajar
secara komprehensif.

Temuan penelitian ini
memperlihatkan bahwa berpikir
kritis dan  self-efficacy saling
berinteraksi dalam memengaruhi
kemampuan literasi numerasi.
Keterampilan berpikir kritis
berperan dalam membantu peserta
didik memahami materi secara
lebih mendalam dan menganalisis
masalah, sementara self-efficacy
mendorong mereka untuk bertahan
dan tidak menyerah dalam proses
penyelesaian. Dengan demikian,

kesulitan literasi numerasi dapat

99



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

dipahami sebagai hasil interaksi
antara faktor kognitif dan afektif
yang terjadi secara simultan dalam
proses pembelajaran matematika.

E. Kesimpulan

Penelitian ini  menyimpulkan
bahwa kesulitan literasi numerasi
peserta didik kelas V di SD Negeri 1
Pecekelan bersifat multidimensional
dan dipengaruhi oleh interaksi antara
faktor kognitif dan afektif. Dari aspek
kognitif, = rendahnya kemampuan
berpikir kritis menyebabkan peserta
didik kesulitan memahami masalah
kontekstual, mengidentifikasi
informasi relevan, menyusun strategi
penyelesaian, serta menarik
kesimpulan secara logis. Dari aspek
afektif, self-efficacy matematika yang
rendah ditunjukkan melalui kurangnya
kepercayaan diri, keraguan dalam
menjawab soal, serta kecenderungan
menghindari tugas yang dianggap
sulit. Kedua faktor tersebut saling
berkaitan dan secara simultan
memengaruhi kemampuan literasi
numerasi peserta didik.

Secara teoretis, penelitian ini
memperkuat  pandangan  bahwa
literasi numerasi tidak dapat dipahami
semata

sebagai kemampuan

prosedural, melainkan sebagai

kompetensi kompleks yang
melibatkan integrasi berpikir kritis dan
keyakinan diri akademik. Temuan ini
memperluas  kajian  sebelumnya

dengan menghadirkan analisis
integratif antara aspek kognitif dan
afektif dalam konteks kesulitan belajar
pada sekolah dasar inklusi.

Secara praktis, hasil penelitian
ini mengimplikasikan perlunya strategi
pembelajaran yang tidak hanya
berorientasi pada penguasaan materi,
tetapi juga pada pengembangan
kemampuan berpikir kritis melalui soal
kontekstual dan pembelajaran
berbasis masalah, serta penguatan
self-efficacy melalui pemberian
umpan balik positif, scaffolding, dan
pengalaman keberhasilan belajar.
Guru perlu merancang pembelajaran
yang adaptif dan diferensiatif untuk
mengakomodasi keragaman
karakteristik peserta didik dalam kelas
inklusi.

Dengan demikian, artikel ini
menawarkan sumbangan baik secara
konseptual maupun empiris terhadap
upaya pengembangan pembelajaran
matematika di sekolah dasar yang
lebih inklusif, reflektif, dan berorientasi
pada penguatan kompetensi literasi

numerasi secara holistik.
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